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Abstract :

Pesantren is an Islamic educational institution that provides students with theoretical and practical
instruction. The theoretical side is embodied in matter. The practice side, especially the adab discussed in
this article is applied daily. The adab side is not taught in just one subject but in several disciplines
including tafsir, hadith, and mahfuzhat. This article focuses on the discussion of hadith for its position as
the second source of Islamic law and is studied in-depth. This study uses a qualitative approach with
descriptive-analytical and takhrij methods of the Adab Hadith taught in Class II of the KMI PesantrenAt-
Raudlatul Hasanah. This study found that in one-week hadith lessons were taught in a tutoring session
with adab hadith content, totaling 11 hadith from 34 hadith materials in the curriculum. The percentage is
31.5%, with reports of drinking habits, dress, greeting, eating, talking, asking permission, wearing sandals,
sleeping, sneezing, and yawning. As for the positions of the studied hadiths, they are all sahih.

Keywords :Pesantren; Hadith lesson; Adab Hadith

Abstrak :

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memberikan pelajaran kepada santri baik teori
maupun praktik. Sisi teori terwujud dalam materi pelajaran. Adapun praktik, khususnya adab yang diteliti
tulisan ini, diaplikasikan sehari-hari. Sisi adab tidak hanya diajarkan dalam satu mata pelajaran, melainkan
dalam berbagai keilmuan, di antaranya tafsir, hadis, dan mahfuzhat. Tulisan ini menitik beratkan
pembahasan Hadis karena kedudukannya sebagai sumber hukum Islam yang kedua, dan dipelajari secara
simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis-deskriptif dan takbrij
terthadap hadis adab yang dipelajari di kelas II KMI Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah. Penelitian ini
menemukan bahwa dalam satu minggu, pelajaran hadis diajarkan dalam satu les dengan muatan hadis
adab berjumlah 11 hadis dari 34 materi hadis dalam kurikulum. Persentasinya adalah 31,5%, dengan
rincian adab minum, berpakaian, mengucapkan salam, makan, berbicara, meminta izin, memakai sandal,
tidur, bersin dan menguap. Adapun kedudukanhadis yang dipelajari, semuanya sahih.

Kata Kunci:Pesantren; Pelajaran Hadis; Hadis Adab

INTRODUCTION

Ajaran Islam terkristalisasikan pada tiga aspek yang sering dilandaskan pada hadis

Jibrilyaitulslam, Iman dan Ihsan. Studi Islam kontemporer mengenalkannya dengan istilah
akidah, ibadah dan akhlak.(Sirait, 2019) Secara sederhana,iman adalah keyakinan,ibadah adalah
bukti kebenaran dari keyakinan yang dimaksud, dan akhlak adalah buah dari keyakinan dan
kebenaran beribadah. Imam al-Gazali, khususnya mengenai akhlak, menjelaskan bahwa ia adalah
sifat yang ada dalam diri seseorang, yang muncul dalam bentuk perbuatan, yang dengan mudah
dilakukan tanpa harus berpikirataupun mengamati. Apabila perbuatan yang tercerminbersifat
baik dan terpuji secara akal dan syariat, maka itulah yang disebut dengan akhlak yang mulia.
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Adapun jika sifatnya buruk, maka ia dinamakan dengan akhlak yang tercela.(Al-Ghazali, 2005,
hlm. 53)

Perbuatan-perbuatan baik merupakan buah dari akhlak yang mulia. Buah itu disebut
pula dengan adab. Imam al-Bukhari (194H - 256H)pernah menggunakan istilah adab dalam salah
satu bukunya yang berjudula/-Adab al-Mufrad, karena memang hanya berisikan hadis-hadis yang
menjelaskan tentang berbagai adab dalam Islam.(Bukhari, 1375) Begitu pula dengan Imam al-
Gazali yang menyematkan istilah adab pada judul bukunya alAdab fi ad-Din. (Al-Ghazali,
1994)Ulama yang dikenal dengan lujjah al-islam juga banyak menggunakan istilah adab dalam
kitabnya yang populer judulnya Bidayah al-Hidayah.(Al-Ghazali, 1998) Selain tiga buku di atas,
tentunya masth banyak buku-buku lain yang membahas tentang adab sebagai gambaran betapa
urgen dan pentingnya memperhatikan adab bagi generasi Islam, sekarang atau masa
depan.(Miskawaih, 2011)

Tidak terkecualidi Pesantren yang terkenal sebagai wadah pengkaderan ulama dan
pemimpin. Materi adab menjadi pelajaran yang paling mendasar bagi seluruh santri di dalamnya.
Di antara kitab yang dipelajari adalah a/l-Akblik /i al-Banin, al-Akblak li al-Banat dan Ta'limal-
Muta’allim, Buliighal-Marim, Shabih al-Bukhari, dan al-Arba’inal-Nawawi.(Baradja, 1991; Burhan al-
Islam al-Zarnajt, 1981; al-Bukhori, 1987; Nawawi, 2005)Uniknya, nama kitab-kitab tersebut lebih
dikenal di lingkungan pesantren-pesantren tradisional. Adapun pesantren modern, cenderung
tidak mengajarkan kitab-kitab di atassecarautuh, meskipun tidak mengindikasikan bahwa
lembagapendidikan Islam tersebut tidak mengajarkan adab. Bentuk pelajaran adab di jenis
pesantrentersebutdi akhir itu biasanya, diungkapkan berdasarkan fathigi (praktik)yaitu lewat
keteladanan guru-guru dan senior-senior, dan nazari(teori) yaitu dari pelajaran-pelajaran seperti
tafsir, hadis, mahfuzhat dan lainnya.Tulisan ini berusaha menguraikan, bagaimana pendekatan
nazari yang dilaksanakan oleh Pesantren Ar-RaudlatulHasanah di kelas II KMI, khususnya dalam
pelajaran hadis. Hal itu, selain pemetaan konten atas peneckanan muatan materi ajar, juga berguna
untuk melengkapi kajian di bidang hadis, yang kebanyakan masih terbatas pada sisi sejarah,
metodologi, atau sisi implementasi /Jving hadis (R. M. Harahap, 2018; Sa’diyah, t.t.; Yuslem dkk.,
2020).

RESEARCH METHOD

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dengan metode analisis-
deskriprif. Penelitian ini berlokasi di PesantrenAr-Raudlatul Hasanah, dengan pengkhususan pada
materi hadis yang diajarkan di kelas II KMI. Penelitian ini akan menggambarkan bagaimana
muatan materi hadis di lokasi yang disebut untuk selanjutnya melakukan zaz&hrjj atas hadis-hadis
yang diajarkan melalui sembilan kitab induk hadis (alkutub al-tis'ah). Apabila tidak ditemukan,
dilakukan penelusuran di luar sembilan kitab tersebut. Hal itu ditujukan agar terpetakan dan
tergambarkan bagaimana pesantren memberikan perhatian kepada adab santri sejak dini, melalui
sumber-sumber yang otoritatif, di antaranya adalah hadis Nabi saw.

RESULTS AND DISCUSSION
1. Pelajaran Hadis di PesantrenAr-RaudlatulHasanah

Hadis adalah segala sesuatu yang bersumber dari Rasulullah saw. ada yang berupa
perkataan, perbuatan, sikap dan sifatnya. Hadis merupakan sumber pengetahuan kedua dalam
Islam setelah Alquran, yang menjadi sumber hukum, ilmu hingga pembentukan peradaban
sebagaimana dengan tegas dinyatakan al-Qardawi dalam bukunya as-Sunnah Masdaran 1i al-
Ma’rifabwaal-Haddrah.(al-Qardhawi, 1998). Untuk konteks Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah,
Khairul Saleh Harahap, sebagai kepala seksi Silabus menjelaskan bahwa pelajaran hadis diajarkan
dari kelas I hingga VI KMI. Bagi santri kelas satu, ditetapkan hadis-hadis pilihan sebanyak tiga
puluh enam hadis, untuk dipelajari dengan menghafal redaksi Arabnya, terjemahannya,
menyalinnya kembali serta memahaminya. Bagi santri kelas dua, pembelajaran hadis ditetapkan
atas tiga puluh empat hadis pilihan dengan cara yang sama tetapi menggunakan bahasa pengantar
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Bahasa Arab. Adapun bagi santri kelas tiga, pembelajaran hadis menggunakan kitab Bu/ighal-
Maram dengan memilih kitab a/-Jami’. Adapun kelas empat, lima dan enam mempelajari hadis dari
kitab Buliighal-Marimdari kitab Saum, hagj, buya’ dan nikah.Cara mempelajati kitab iniadalahdengan
membaca dan memahaminya.(K. S. Harahap, Komunikasi Pribadi, 10 November 2022)

Untuk pemetaan jumlah les yang digunakan untuk pelajaran hadis, di kelas satu dan dua
dilaksanakan dalam satu les per minggu. Adapun kelas tiga sampai kelas enam masing-masing dua
les. Tujuan pembelajaran hadis, selain mendapatkan ilmu pengatahuan, adalah agar santri lebih
mengenal Rasulullah Saw meskipun tidak pernah berjumpa dengannya, dan memperteguh
keyakinan mereka akan ilmunya karena diambil dari sumber asli yang jelas otoritas dan
kredibelitasnya.(K. S. Harahap, Komunikasi Pribadi, 10 November 2022)

2. Hadis-Hadis Adab di Kelas IT KMI Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah

Telah dijelaskan di atas bahwa ada tiga puluh empat hadis yang menjadi kurikulum
pembelajaran hadis di PesantrenAr-Raudlautl Hasanah. Rinciannya adalah dua puluh hadis
diajarkan pada semester ganjil dan empat belas hadis diajarkan pada semester genap. Setiap hadis
diajarkan dengan bahasa pengantar Bahasa Arab untuk mendapatkan kandungan hadis tersebut,
selanjutnya mampu menulis ulang redaksinya, dan menghafalkannya.

Adapun hadis-hadis yang berkaitan dengan adab adalah sebagai berikut:

1. Tidak berdiri saat minum

(b 0l9y)e el i od Lt oS ol i Y ey e ) o bl s JUS
Artinya: Rasulullab saw. bersabda, ‘janganlah salah seorang dari kalian minum dengan berdiri.

Siapa yang lupa hendaklabh ia memuntabkannya (H.R. Imam Muslim).

Ini adalah hadis sahih. Imam an-Nawawi dalam kitabnyaa/-MinhajSyarh Shabih Muslin bin

al-Hajjaj memaknai larangan pada hadis di atas menunjukkan kemakruhannya. Sebab ada pada
hadis yang lain menjelaskan bahwa Rasulullah saw. minum air zam-zam dengan berdiri. Adapun
perintah untuk memuntahkannya bagi orang yang lupa adalah Sunnah.(Al-Nawawi, 1392b)

2. Tidak memakai pakaian melebihi mata kaki

(s bl olg))sdl argd o o AL A Loy Y o oy ade ) Lo b Jgy JUB
Artinya: Rasulullah saw. bersabda, * Allah tidak melihat kepada siapa yang menjulurkan
pakaiannya dengan sombong” (H.R. Imam al-Bukhari dan Imam Muslim)

Ini adalah hadis sahih. Selain Imam al-Bukhari dan Imam Muslim hadis ini juga
diriwayatkan oleh sejumlah ulama hadis. Mereka adalah Imam Abu Dawud, Imam at-Tirmizi dan
Imam Nasa’t.(Dawud, t.t.-b, hlm. 99; Al-Tirmizi, t.t.-c, hlm. 223; Al-Nasa’i, 1991b, hlm. 493)
Kata ghuyala’(sombong) pada hadis ini mengkhususkan keumuman hadis ancaman kepada orang
yang memanjangkan pakaiannya melebihi mata kaki. (Al-Nawawi, 1392b, hlm. 117)

3. Adab siapa yang memulai mengucapkan salam
ooy wSU e Jldlly el e Wy 1S hal) ey 1 oy ade ) Lo ) Jse) JB
(!

Artinya: Rasulullah saw. bersabda, “yang kecil mengucapkan salam kepada yang besar, yang
berjalan kepada yang duduk dan yang sedikit kepada yang banyak (H.R. Imam al-Bukhari)

Ini adalah hadis sahih. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam
at-Tirmizi.(Dawud, t.t.-b, hlm. 516; Al-Tirmizi, t.t.-d, hlm. 62) Ibnu Hajar menjelaskan dalam
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kitab Fathal-Baribahwa apabila ada dua orang yang bertemu dan sama usianya, maka yang terbaik
adalah yang pertama kali mengucapkan salam (al-Asqalani, 1379, hlm. 17) Imam an-
Nawawiberpendapatbahwa apabila yang berjalan lebih tua atau lebih banyak, maka yang
mengucapkan salam adalah yang berjalan.

4. Makan dan minum dengan tangan kanan
OB dipo o piad 8 13l atay ST vf.b—? JsTs: MWL A Lo & Jouy JB
(VJN obj)dw oY Al ing ole i)

Artinya:  Rasulullah saw. bersabda, “apabila salah seorang dari kalian makan, maka makanlah
dengan tangan kanannya. Apabila ninum, maka minumlab dengan tangan kanan. Sesunggnbnya setan makan
dengan tangan kirinya dan minum dengan tangan kiri(H.R. Imam Muslim).

Ini adalah hadis sahih. Imam Abu Dawud, Imam Tirmidzi, Imam Nasa’i dan Imam
Darimi turut meriwayatkan hadis ini.(Dawud, t.t.-a, hlm. 410; Al-Tirmizi, t.t.-c, hlm. 258; Al-
Nasa’i, 1991a, him. 172; Al-Darimi, 1407, hlm. 132) Dalam hadis di atas dijelaskan mengenai
hikmah larangantersebut yaitu agar manusia tidak menyerupai perbuatan setan, yang dikabarkan
makan dan minum menggunakan tangan kiri.(Al-Azim, 1415, hlm. 179)

5. Tidak berbisik-bisik dua orang tanpa mengikutkan orang yang ketiga
o \jhl:;‘- e J.>'-:§[\ 095 OLI) Eat 4o ;'-75‘51 :V.l.w) ade ) u‘l“” Al Jguy JB

(s )l oy )iz OF ol

Artinya: Rasulullah saw. bersabda, “apabila kalian bertiga, maka janganiah berbisik-bisik dna
orang tanpa melibatkan orang yang Retiga sampai kalian bercampur dengan manusia karena itn dapat
menyedihkannya(H.R. Imam al-Bukhari dan Imam Muslim).

Ini adalah hadis sahih sejumlah ulama meriwayatkan hadis ini seperti Imam at-Tirmizi,
Imam Ibnu Majah dan Imam ad-Darimi.(Al-Darimi, 1407; Al-Tirmizi, t.t.-d, hlm. 128; Majah,
1991a, hlm. 367) Imam an-Nawawi berkata bahwa hadis ini menggambarkan larangan berbisik
bagi dua orang yang sebenarnya berada dalam kondisi bertiga. Begitu pun jika ada empat orang,
maka dilarang berbisik tiga orang tanpa melibatkan orang keempat. Larangan ini dimaknai
dengan pengharaman kecuali jika ada izin dari orang yang tidak dilibatkan. Demikianlah adab
yang diajarkan Islam agar tidak menyakiti orang di sekitar. (Al-Nawawi, 1392c, hlm. 167)

6. Batasan meminta izin

(Sl gy nls o 038 (15 BN (STaT 030 13] 2oy ade ) Lo 1 sy JU

Artinya: Rasulullah saw. bersabda, “apabila salah seorang kalian meminta izin tiga kali dan tidak
belum mendapatkan izin hendaklah ia kembaliH.R. Imam Muslim)

Ini adalah hadis sahih. Imam Muslim juga meriwayatkan hadis ini dengan sejumlah
ulama hadis yang lain seperti Imam Abu Dawud, Imam at-Tirmizi dan Imam Ibnu
Majah.(Muslim, t.t., hm. 177; Dawud, t.t.-b, hlm. 510; Al-Tirmizi, t.t.-b, hlm. 635; Al-Nawawi,
1392c¢, hlm. 130) Meminta izin dalam hadis ini tidak berarti mengucapkan salam. Imam Nawawi
menjelaskan bahwa sunnahnya meminta izin adalah sebanyak tiga kali.(Al-Nawawi, 1392¢, hlm.

130).
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7. Memakai sandal dengan kaki kanan
S ety Tads 655 13]5 ate Tuls (SUST sl 13 1 Loy e A o A Jgy J
(ry S olg)p 55 W8Ty s Ladsl sl

Artinya: Rasulullah saw. bersabda, “apabial salah saeorang kalian memakai sandal, hendaklah ia
memnlainya dengan kaki kanannya dan apabila ia melepasnya hendaknya dimnlai dengan kaki kirinya.
Hendaklah kanan pergtama kali digunakan dan terakhbir kali dilepaskaniH.R. Imam Bukhari dan Imam
Muslim)

Ini adalah hadis sahih. Imam Abu Dawud, Imam Tirmidzi, Imam Ibnu Majah dan
Imam Malik juga meriwayatkan hadis ini.(Dawud, t.t.-b, hlm. 118; Al-Tirmizi, t.t.-c, hlm. 244;
Majah, 1991b, hlm. 1195; Malik bin Anas, t.t., hlm. 1343) Imam Nawawi menjelaskan bahwa
hadis ini telah menjadi kaidah yang berlaku dalam syariat yaitu memuliakan sisi kanan dalam
memakai pakaian, celama, sandal, ketika masuk mesjid, bersiwak, bercelak, memotong kuku,
kumis, menyisir rambut, mencabut bulu ketiak, mencukur rambut, mengucapkan salam ketika
sholat, membasuh anggota wudhu, keluar dari kamar mandi, makan, minum, berjabatan tangan,
menyentuh hajar aswad dan lainnya.(Al-Nawawi, 1392a, hlm. 160)

8. Berzikir saat hendak tidur dan bangun dari tidur
Lagzo) 3]y @saly Ll el el JB U 13 Loy e & Lo o) O ¢ J6 2ids e
(o 015)) y35) ally WLT L oy Ul (501 b k) J5

Artinya: Dari Hudzaifah berkata, “adalah Nabi saw. apabila tidur berzikirAllabumma
Bismikallahumma Waamut. Apabila bangun tidur berzikirAlhamdulillahilladzi Abyana Ba'da Ma Amatana
Wa llaihinnusyur(H.R. Imam Muslim).

Ini adalah hadis sahih. Hadis ini terdapat dalam kitab-kitab hadis yang populer seperti

Sahih al-Bukhari, Sunan Abn Dawnd, Sunan an-Nasa'idan Sunan 1bnu Majah.(al-Bukhori, 1987, hlm.
2326; Dawud, t.t.-b, hlm. 471; AL-Nasa’i, 1991c, hlm. 192; Majah, 1991b, hlm. 1277)

9. Menutup wajah ketika bersin

°bj)d}¢ uav;:j) 4g>r9 L;.G 415&.4:15 VSJ@-T J«.ES; \Ji v.l-w) 4¢l.9 Af\)\ hé'@ Af\)\ J}w) JG
(aad) 3 WS

Artinya: Rasulullah saw. bersabda, “ apabila salah seorang di antara kalian bersin hendaklabh ia
meletakkan kedua tangannya di atas wajabnya dan hendaklah ia memelankan suaranya(H.R. Imam hakim
dalam kitab a/-Mustadrak)

Selain, Imam al-Hakim hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dalam kitabnya
Syu’ab al-Iman.(Al-Baihaqi, 1410, hlm. 31) Dalam tahkik kitab ini diuraikan bahwa Imam Dzahabi
dalam koitab a#-Talkhis menilai hadis ini sahih.(al-Hakim, 1990, hlm. 293)

10. Adab menguap
b oSl ST iy B3 Olactd) e Sl 1 ey ade &) o B sy JUB

Artinya: Rasulullah saw. bersabda, “menguap bagian dari setan. Apabila salah seorang dari
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kalian mengnap hendaklah ia menahannya semampunya(H.R. Imam Muslim)

Ini adalah hadis sahih. Imam Tirmidzi dan Imam Malik turut meriwayatkan hadis
ini.(Al-Tirmizi, t.t.-a, hlm. 206; Malik bin Anas, t.t., hlm. 187) Dalam kitab Tubfah al-Abwazi Syarh
Sunan at-Tirimizi dijelaskan di antara cara menahan menghuap adalah meletakkan tangan di mulut
atau merapatkan gigi dan menututp kedua bibir semampunya.(Al-Mubarakfuri, t.t., hlm. 307)

11.  Membaca bismillah makan dengan tangan kanan dan memakan yang lebih dekat saat
makan

(s 3yl L S5 Sliay U5 Al v o3 U 1 dig ade ) Lo ) G

Artinya: Nabi saw. bersabda, *“ wahai anak laki-laki bacalah bismillah, makaniah dengan tangan
kananmu dan makanlah yang dekat denganmunMuttataqun Alaih)

Ini adalah hadis sahih. Imam Nasa’i juga meriwayatkan ini dalam kitabnya (Al-Nasa’,
1991c, hlm. 77). Imam an-Nawawi berkomentar bahwa dalam hadis ini ada tiga perkara yang

sunnah saat makan, yaitu membaca bismillah, makan dengan tangan kanan dan memakan yang
lebih dekat.(Al-Nawawi, 1392b, hlm. 193)

CONCLUSION

Sebelas hadis di atas semuanya adalah hadis sahih karena diriwayat Imam Bukhari dan
Imam Muslim. Oleh karena itu, hadis-hadis di atas sangat kredibel untuk dijadikan hujahdalam
beraktivitas sehari-hari santri. Muatan hadis di atas secara berurutan dapat diaplikasikan ketika
santri hendak minum, berpakaian, mengucapkan salam, makan, berbicara, meminta izin,
memakai sandal, tidur, bersin dan menguap.

Secara pembelajaran, uraian di atas menjelaskan bahwa persentasi materi tentang adab
pada pelajaran hadis di kelas dua KMI Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah mencapai 31,5%.
Adapun hadis-hadis yang lain (78,5%) adalah yang meliputi motivasi-motivasi untuk beramal dan
larangan-larangan yang harus ditinggalkan untuk mendapatkan kesempurnaan iman. Munculnya
adab dengan persentase sebesar itu mengindikasikan perhatian yang kuat dari pesantren
mengenai karakter ataupun kepribadian santri-santrinya, dalam beraktivitas sehari-hari. Uniknya,
meskipun dalam konteks belajar, adab yang dipelajari tidak terkait kegiatan belajar, tetapi justru
kehidupan yang dijalani setiap santri sepanjang waktunya di lingkungan asrama.

Meskipun begitu, dari sekian banyak hadis di atas, penelitian ini menemukan ada tiga
hadis yang kurang diperhatikan dalam penerapannya. Pertama adalah hadis tentang adab memakai
pakaian tidak melebihi mata kaki, yang cenderung dianggap hanya pada saat memakai sarung
ketika sholat.Hadis ini, secara redaksi, menunjukkan sifat umumnya, yaitu di saat sholat dan di
luar sholat, terutama saat berjalan dengan penckanan sikap sombong (kbuyala’). Kedua hadis
tentang adab meminta izin. Sebagian orang beranggapan bahwa dengan mengucapkan salam itu
sudah cukup untuk masuk ke rumah orang lain atau ke kamar orang lain. Padahal mengucapkan
salam dan meminta izin adalah dua perbuatan yang berbeda. Kezzga hadis tentang adab memakai
sandal yaitu mendahulukan kaki kanan saat memakai dan mengakhirkan kaki kanan saat
melepaskan.

Adapun yang memiliki perhatian lebih dalam penerapan hadis-hadis di atas ada pada
adab tidak berdiri saat minum dan membaca doa sebelum tidur. Sudah menjadi pemandangan
yang lazim melihat santri-santri mendudukkan diri ketika minum dan membaca doa bersama-
sama sebelum tidur. Pelaksanaan setiap hadis secara bersama-sama memberi kesan pula bahwa
lingkungan beradab telah terbentuk di Pesantren.

Lebih dari itu tentunya adalah pemahaman bahwa adab dan kesopanan yang diajarkan
bagi santri-santri merupakan sabda yang disampaikan secara gou/y oleh Nabi Muhammad saw.
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Dengan begitu, santri meresapi secara baik nilai-nilai agamanya sekaligus menjalani kehidupannya
dengan akhlak, karakter dan kepribadian yang baik.
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